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Abstract: The research entitled "Giving Several Doses of Oyster Mushroom Baglog Compost
to the Growth and Yield of Sweet Corn Plants (Zea mays saccharata) has been carried out in
a research field of the Faculty of Agriculture, University of Muhammadiyah West Sumatra
(UMSB), Tanjuang Gadang Koto Nan Ampek Village, West Payakumbuh District,
Payakumbuh City, with a type of inceptisol soil, and has an altitude of = 514 meters above sea
level. The research was conducted from July to September 2024. The purpose of this study is
to obtain the best dose of oyster mushroom baglog compost for the growth and yield of sweet
corn plants. This study used a Group Random Design (RAK) with 5 treatments of 4 groups, so
that there were 20 experimental plots with a size of 1.2x 1.2 cm. In each plot there are 6
plants, 3 plants are used as sample plants. The treatment given is the size of Oyster mushroom
baglog compost 0 tons/ha, the dosage of 10 tons/ha, the dosage of 20 tons/ha, the dosage of 30
tons/ha, the dosage of 40 tons/ha. The observation data were averaged and statistically
analyzed with the F test at a real level of 5%. The observations made were plant height,
number of leaves, leaf length, leaf width, number of cobs, length of cobs, plant weight, weight
of plots, weight per hectare of sweet corn plants. From the results of this study, it can be
concluded that the administration of several doses of oyster mushroom baglog compost has
not been able to increase the growth and yield of sweet corn plants.
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Abstrak: Penelitian dengan judul ‘“Pemberian Beberapa Takaran Kompos Baglog Jamur
Tiram Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata) telah
dilaksanakan dilahan penelitian Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatra
Barat(UMSB), kelurahan Tanjuang Gadang Koto Nan Ampek Kecamatan Payakumbuh Barat
Kota Payakumbuh, dengan jenis tanah inceptisol, dan memiliki ketinggian + 514 mdpl.
Penelitian di lakukan bulan Juli sampai dengan bulan September 2024. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan 4 kelompok, sehingga
berjumlah 20 petak percobaan dengan ukuran 1,2x 1,2 cm. Dalam setiap petak terdapat 6
tanaman, 3 tanaman dijadikan sebagai tanaman sampel. Perlakuan yang di berikan adalah
takaran kompos baglog jamur Tiram 0 ton/ha, takaran 10 ton/ha, takaran 20 ton/ha, takaran 30
ton/ha, takaran 40 ton/ha. Data hasil pengamatan dirata-ratakan dan dianalisis statistika dengan
uji F pada taraf nyata 5%. Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian
beberapa takaran kompos baglog jamur tiram belum dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung manis.

Kata kunci: Jagung manis, Kompos baglog jamur tiram, Takaran

A. Pendahuluan
Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan bahan pangan kedua
yang terbilang sangat penting setelah beras. Jagung manis adalah salah satu komoditas yang di
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gemari di Indonesia. Selain rasanya manis, jagung manis juga memiliki nilai jual yang relatif
tinggi. Permintaan akan jagung manis dari tahun meningkat drastis seiring dengan
pertumbuhan penduduk di Indonesia yang semakin pesat, kebutuhan pangan juga terus
meningkat (Budiman, 2016).

Hal tersebut didukung karena kandungan gizi didalam jagung yang cukup tinggi. Jagung
manis mengandung gizi yaitu Energi 96 cal, Protein 3,5 g, Lemak 1,0 g, Karbohidrat 22,8 g,
Kalsium 3,0 mg, Fosfor, 111 mg, Besi 0,7 mg, Vitamin A 400 SI, Vitamin B 0,15 mg, Vitamin
C 12,0 mg, dan air 72,7 g. Kandungan gizi penting pada jagung adalah karbohidrat dan lemak
jagung yang sebagian besar terdapat pada bagian lembaganya. Kandungan Karbohidrat jagung
terdiri dari pati (amilosa dan amilopektin, dan sukrosa), gula, serat kasar dan pentosan. Asam
lemak penyusun lemak jagung terdiri dari asam lemak jenuh (palmitat dan stearate) serta asam
lemak tidak jenuh (oleat lisin dan tripofan) (Elvinawati, Rohiat, Cangdra, dan Amir 2023).

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2024), produksi tanaman jagung di Sumatra
Barat pada tahun 2022 adalah 569.450,41 ton/ha sedangkan produksi jagung pada tahun 2023
adalah 483.055,73 ton/ha. Angka tersebut menunjukan bahwa produksi jagung menurun pada
tahun 2023. Hal ini di sebabkan oleh produksi berbagai macam di lapangan sehingga
menyebabkan produksi menurun salah satunya adalah berkurangnya kesuburan tanah. Oleh
karena itu, perlu di lakukan upaya peningkatan produksi tanaman jagung dengan penggunaan
teknologi yang sesuai.

Upaya pertama untuk menghasilkan produksi tanaman yang berkelanjutan dapat
dilakukan dengan cara memperbaiki kesuburan tanah dengan menggunakan sumber daya
alami yaitu dengan memberikan bahan organik. Pada kenyataannya dalam upaya peningkatan
produksi jagung manis dihadapkan pada berbagai kendala teknis maupun nonteknis. Petani
yang umumnya kekurangan modal akan kesulitan karena semakin meningkatnya harga sarana
dan prasarana terutama meningkatnya harga dan kurangnya tersedia pupuk anorganik (Priyani,
Haryono, dan Suprapto, 2017).

Penggunaan pupuk anorganik dalam jumlah besar secara terus menerus tentunya akan
berdampak buruk pada tanah dan menyebabkan tanah terdegradasi. Penggunaan pupuk
anorganik secara terus menerus akan membuat tanah menjadi padat akan mengakibatkan
terhambatnya infiltrasi dan penyerapan air sehingga berdampak kepada pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Tanah yang padat sangat mudah jenuh air yang mengakibatkan
sistem perakaran tanaman yang terganggu serta rusaknya struktur tanah. Salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk mengurangi kerusakan tanah tersebut adalah dengan menambahkan
pupuk organik pada tanah (Susiania, Zahraha, dan Sablia, 2023).

Salah satu ragam pupuk organik berupa kompos bersumber dari limbah baglog jamur
tiram yang merupakan media bekas budidaya jamur tiram putih. Salah satu cara pemanfaatan
limbah baglog jamur tiram yaitu dengan cara pengomposan agar dapat bermanfaat untuk
tanaman dan juga tanah (Putri, Jumar, dan Saputra 2022).

Limbah baglog jamur tiram sangat tepat untuk dijadikan sebagai bahan baku pembuatan
kompos karena mengandung 0,23% N, 0,30% P, 0,20% K, dan 17,93% C (Hasbiah, Yustiani,
dan Desiriani 2018). Dilihat dari sisa nutrisi tersebut, maka limbah baglog masih dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik, yang salah satunya dengan cara dikomposkan dengan
menggunakan mikroorganisme (Wanti, Shovitri, dan Kuswytasari 2022).

Hasil penelitian Purwanto dan Nugroho (2015), menyatakan pemberian kompos baglog
jamur tiram sebanyak 20 ton/ha di tanah ultisol berpengaruh nyata terhadap jumalah daun,
panjang daun, jumlah umbi, bobot segar umbi, bobot . selanjutnya hasil penelitian Ali (2021)
menunjukan pemberian kompos baglog jamur tiram 40 ton/ha bisa meningkaktkan parameter
pengamatan tinggi tanaman, jumlah cabang dan bobot buah cabai per petak.
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B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini telah telah dilaksanakan dilahan penelitian Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatra Barat(UMSB), kelurahan Tanjuang Gadang Koto Nan Ampek
Kecamatan Payakumbuh Barat Kota Payakumbuh, dengan jenis tanah inceptisol, dan memiliki
ketinggian + 514 mdpl, Bahan yang di
gunakan adalah benih jagung exsotic, Kompos baglog jamur tiram, pupuk urea, pupuk SP 36,
pupuk KCL dan insektisida Emacell dan fungisida Ratamortf .Adapun alat yang di gunakan ad
alah timbangan,ember,cangkul,gunting,ajir, papan label, Hand sprayer, kalkulator dan alat —
alat tulis.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan 4
kelompok, sehingga berjumlah 20 petak percobaan dengan ukuran 1,2x 1,2 cm. Dalam setiap
petak terdapat 6 tanaman, 3 tanaman dijadikan sebagai tanaman sampel. Perlakuan yang di
berikan adalah takaran kompos baglog jamur Tiram O ton/ha, takaran 10 ton/ha, takaran 20
ton/ha, takaran 30 ton/ha, takaran 40 ton/ha. Data hasil pengamatan dirata-rat: dan
dianalisis statistika dengan uji F pada taraf nyata 5%.

C. Hasil dan Pembahasan
Tinggi tanaman jagung manis merupakan perubah pengamatan ini. Rata-rata tanaman
jagung mnais pada setiap takaran kompos baglog jmaur tiram.
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman jagung manis
akibat pemberian beberapa takaran kompos jamur tiram

Takaran K.ompos Jamur Tinggi Tanaman Jumlah Daun
Tiram
0 ton/ha 107.83 9.67
10 ton/ha 115.29 10.58
20 ton/ha 121.50 10.50
30 ton/ha 122.75 10.58
40 ton/ha 139.94 11.58
KK 12,91 % 7.25 %

Angka-angka pada kolom diatas yang berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%

Tinggi tanaman jagung manis dan jumlah daun pada beberapa takaran kompos baglog
jamur tiram di sebabkan karena kompos baglog jamur tiram belum dapat di manfaatkan oleh
tanaman, di karenakan pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun di lakukan sampai
tanaman berumur 6 MST sehingga menyebabkan tanaman hanya memanfaatkan unsur hara
yang ada di dalam tanah, maupun pupuk anorganik yang di tambahkan seperti Urea,KCI dan
SP 36.

Adanya pengolahan tanah yang maksimum akan menyebabkan tanah menjadi gembur
,airase dan drainase jadi baik sehingga akar mudah berkembang dengan baik sehingga unsur
hara hara yang tersedia di dalam tanah akan di serap oleh akar. Terutama unsur N,P dan K
yang sangat berguna untuk pertumbuhan tanaman jagung manis seperti tinggi tanaman dan
jumlah daun.

Hal ini sejalan dengan pendapat Riza (2017) , yang mengatakan bahwa Peningkatan
tinggi tanaman dan jumlah daun sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dalam tanah,
seperti Nitrogen, Fosfor dan Kalium . Ketiga unsur hara ini memiliki fungsi yang saling
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mendukung dalam proses pertumbuhan tanaman. Nitrogen berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan vegetatif, khususnya perkembangan daun dan batang. Selanjutnya
Maula (2023) menyatakan fosfor berfungsi merangsang perkembangan akar, pembentukan
buah, dan biji. Kalium berkontribusi dalam mempercepat proses fotosintesis serta
mendistribusikan enzim, mineral, dan air, sehingga meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
serangan penyakit (Novianto, 2020).
Tabel. 2 Rata-rata panjang daun dan lebar daun tanaman jagung manis akibat pemberian
beberapa takaran kompos jamur tiram

Takaran ’Ilfitr;rflos Jamur Panjang Daun (cm) Lebar Daun (cm)
0 ton/ha 75.58 8.00
10 ton/ha 76.12 8.03
20 ton/ha 77.43 8.15
30 ton/ha 78.43 8.28
40 ton/ha 81.92 8.88
KK 3.87 % 6.25 %

Angka-angka pada kolom diatas yang berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%.

Panjang daun dan lebar daun sangat erat kaitanya dengan sifat genetik varietas jagung
manis . Dimana pada percobaan ini varietas jagung yang digunakan adalah sama yaitu varietas
exsotic. Sehingga dengan demikian genetic tanaman juga sama, contoh pada Tabel 2 panjang
daun berkisar 75.58 cm -81.92 cm dan lebar 8-8,5 cm-9,5 cm ini menunjukan panjang daun
dan lebar daun tanaman telah mendekati deskripsi yang ada pada Tabel 1. Menurut Riskiyah
(2014), varietas tanaman yang di budidayakan mempengaruhi pertumbuhan dan hasil.

Pemeliharaan yang baik bagi tanaman jagung manis telah di kondisikan sebaik mungkin
seperti pengolahan tanah yang maksimum, penyiangan, pembumbunan, pengendalian hama
dan penyiraman. Pemberian Air yang cukup sangat berguna dalam proses fotosintesis bagi
tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Astutik, Suryaning dari Rafanda (2019) menyatakan
bahwa ketersedian air berpengaruh terhadap proses fotosintesis. Air yang cukup akan
berpengaruh terhadap jumlah klorofil yang di butuhkan dalam proses fotosintesis.

Tabel. 3 Rata-rata jumlah dan lebar tongkol dan panjang tongkol jagung manis akibat
pemberian beberapa takaran kompos jamur tiram

Takaran ,Ilfitl;lflos Jamur Jumlah Tongkol Panjang Tongkol
0 ton/ha 1.00 30.42
10 ton/ha 1.08 30.46
20 ton/ha 1.17 30.46
30 ton/ha 1.17 31.58
40 ton/ha 1.25 32.73
KK 19.17 % 5.10 %

Angka-angka pada kolom diatas yang berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%.

Jumlah tongkol dan panjang tongkol sangat berkaitan erat dengan sifat genetik dari
tanaman jagung manis yang di gunakan. Dimana jumlah tongkol pada percobaan ini 1.00
sampai 1.25 dan panjang tongkol 30.42 sampai 32.73. Hal ini sesuai dengaan deskripsi
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varietas tanaman jagung manis dimana jumlah tongkol 1 dan panjang tongkol 17.3cm sampai
31.3 seperti yang terlihat pada lampiran 1. Sejalan pendapat Mabakotawasi, Sutardi, dan
Istiqgomah (2022), faktor genetik adalah substansi heriditas kromosom yang mempengaruhi
ukuran dan bentuk tubuh tanaman. Varietas yang sesuai dengan kondisi lingkungan akan
optimal pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Pemberian beberapa takaran kompos baglog jamur tiram tidak berpengaruh terhadap
varietas yang di gunakan, hal ini di sebabkan karena varietas tanaman yang sudah memiliki
genetik tertentu sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman jagung tidak akan bertambah serta
akan sesuai dengan deskripsi varietas selama kebutuhan tanaman tersebut tercukupi.Faktor
yang mempengarugi pertumbuhan dan hasil tanaman adalah faktor genetik dan faktor
lingkungan. Menurut Khairiyah, Khadijah, Igbal, Erwan, Norlian dan Mahdinooe (2017),
pengaruh varietas terhadap variabel pengamatan di sebabkan karena faktor genetik yang
dimiliki tanaman.

Tabel. 4 Rata- rata berat tongkol per tanaman, per petak dan per hektar jagung manis
akibat pemberian beberapa takaran kompos baglog jamur tiram

Takaran Kompos Berat Tongkol per Berat per Petak Berat per
Jamur Tiram Tanaman (gr) (kg) Hektar (ton)
0 ton/ha 290.83 1.89 18.90
10 ton/ha 287.50 1.72 17.20
20 ton/ha 296.67 1.92 19.23
30 ton/ha 294.17 1.97 19.73
40 ton/ha 317.50 2.05 20.53
KK 9.30 % 13.55 % 13.55 %

Angka-angka pada kolom diatas yang berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%.

Berat tongkol per tanaman, per petak, per hektar pada tanaman jagung manis setetah
pemberian takaran kompos baglog jamur tiram di pengaruhi oleh pertumbuhan vegetatifnya.
Selain pertumbuhan vegetatif, faktor yang turut mempengaruhi berat tongkol pertanaman
adalah kadar N,P dan K didalam pupuk. Ketersedian unsur hara yang di serap tanaman saling
mempengaruhi satu sama lain. Dalam pertumbuhannya, nitrogen menjadikan tanaman lebih
hijau, meningkatnya jumlah daun keseluruhan,mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan
kandungan karbohidrat pada hasil panen.

Tanaman membutuhkan akar yang subur dan kokoh berdiri sehingga meningkatkan
penyerapan nutrisi. Fosfor di gunakan dalam membantu perakaran muda dan Kalium dalam
ketersedian cukup akan mendukung fotosintesis, mengaktifkan enzim esensial pada reaksi
fotosintesis. Parintak (2018) menyatakan apabila tanaman di berikan nitrogen yang cukup,
maka kebutuhan unsur hara lain seperti fosfor ikut meningkat untuk mengimbangi cepatnya
laju pertumbuhan. Selanjutnya menurut Prawangsyah (2019) bahwa berat tanaman di
pengaruhi oleh pertumbuhan vegetatifnya. Jika pertumbuhan vegetaif baik maka ada
kemungkinan beratnya ikut meningkat.

D. Penutup
Dari hasil penelitian dapat kesimpulan bahwa pemberian beberapa takaran kompos
baglog jamur tiram belum dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.
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